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ABSTRAK 

 

Wilayah irigasi Semendawai berada di Kabupaten OKU Timur dengan 

luas 3099.2 ha yang tersebar di Kecamatan Madang Suku I, Semendawai Barat, dan 

Cempaka. Sumber air irigasi berasal dari Sungai Komering. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ketersediaan air Sungai Komering, mengidentifikasi 

kebutuhan air irigasi untuk mengairi persawahan di wilayah irigasi Semendawai, 

dan untuk mengetahui rencana dimensi saluran pembawa irigasi di wilayah 

tersebut. Data primer berupa hasil kuesioner tentang data pola tanam. Data sekunder 

berupa data curah hujan, data klimatologi, data batas DAS, data luas kecamatan, 

dan data jaringan irigasi Bendung Perjaya. Perhitungan evapotranspirasi 

menggunakan metode Pennman, perhitungan ketersediaan air dengan metode FJ 

Mock, dan perhitungan dimensi saluran yang mengacu pada Kriteria Perencanaan 

03 bagian Saluran (KP-03). Setelah dilakukan perhitungan ketersediaan air Sungai 

Komering, debit andalan 80% terbesar terjadi pada pertengahan kedua Mei sebesar 

352.5 m3/detik, sedangkan debit andalan 80% terkecil terjadi pada pertengahan 

kedua Agustus sebesar 71.70 m3/detik. Kebutuhan air irigasi maksimum untuk luas 

lahan sebesar 3099.2 ha berada di pertengahan kedua September sebesar 6.00 

m3/detik. Rencana dimensi saluran sub-sekunder Semendawai berbentuk trapezium 

dengan talut 1:1.5, bahan saluran beton ferrocement, lebar dasar 4.5 m, tinggi 

penampang basah 1.5 m, dan jagaan 0.30 m. 

Kata kunci : ketersediaan air, kebutuhan air, jaringan irigasi, wilayah irigasi 

semendawai 
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ABSTRACT 

 

The Semendawai irrigation area is located in East OKU Regency with an area of 

3099.2 ha spread across Madang Suku I, West Semendawai, and Cempaka Districts. 

The irrigation water source comes from the Komering River. The purpose of this 

study was to determine the water availability of the Komering River, identify the 

irrigation water needs to irrigate rice fields in the Semendawai irrigation area, and 

to determine the planned dimensions of the irrigation channel in the area. Primary 

data were in the form of questionnaire results regarding cropping pattern data. 

Secondary data were in the form of rainfall data, climatology data, watershed 

boundary data, sub-district area data, and Perjaya Dam irrigation network data. 

Evapotranspiration calculations used the Pennman method, water availability 

calculations used the FJ Mock method, and channel dimension calculations referred 

to Planning Criteria 03 for the Channel section (KP-03). After calculating the water 

availability of the Komering River, the largest 80% mainstay discharge occurred in 

the second half of May at 352.5 m3/second, while the smallest 80% mainstay 

discharge occurred in the second half of August at 71.70 m3/second. The maximum 

irrigation water requirement for a land area of 3099.2 ha is in the second half of 

September at 6.00 m3/second. The planned dimensions of the Semendawai sub-

secondary canal are trapezoidal with a 1:1.5 embankment, ferrocement concrete 

canal material, a base width of 4.5 m, a wet cross-section height of 1.5 m, and a 

guardrail of 0.30 m. 

Keywords: Water demand, Water availability, Irrigation networks, Semendawai 

Irrigation Area 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan  prioritas utama dalam sektor pertanian di Indonesia. 

Begitu banyak kebutuhan pada air dalam sehari-hari diantaranya  keperluan 

mencuci, memasak, irigasi, air minum, sumber tenaga listrik dan lain sebagainya. 

Dalam meningkatkan produksi pada pertanian pengelolaan sumber daya air harus 

secara efektif dan efisien. Hal tersebut bertujuan agar pengelolaan dalam sumber 

daya air dapat tertata dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan yang berlangsung. 

Selain mengelola tata air dengan baik, adapun yang harus diperhatikan yaitu 

jaringan pada irigasi. Saluran yang baik sangat erat hubungannnya dengan 

bangunan yang memadai (layak) pada daerah irigasi. Mulai dari pengambilan, 

pemberian, pembagian, penggunaan, serta  penyediaannya (Asri dkk., 2020).  

Ketersedian air sangat penting dan berpengaruh besar pada sektor 

pertanian, karena dengan air yang cukup kebutuhan tanaman tercukupi sehingga 

tanaman dapat tumbuh dengan baik dan dapat meningkatkan produksi pertanian. 

Oleh karena itu perlu perhitungan air untuk kebutuhan tanaman dan perencanaan 

saluran irigasi yang baik untuk menghindari kekurangan air untuk kebutuhan 

tanaman (Idrat, V. 2023). 

Wilayah irigasi Semendawai merupakan salah satu wilayah persawahan 

tadah hujan di Kabupaten OKU Timur. Wilayah ini termasuk dalam rencana awal 

persawahan Daerah Irigasi Komering (DI Komering) yang akan diberi air oleh 
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Bendung Perjaya yang selesai dibangun Tahun 1995, namun dengan 

mempertimbangkan dari segi minat masyarakat sekitar pada saat itu yang lebih 

mengandalkan hasil kebun dan persoalan biaya pembangunan jaringan irigasi 

karena melintasi Sungai Rasuan, maka pembangunan ini ditunda. Seiring 

berjalannya waktu, adanya program pemerintah untuk swasembada pangan dan 

masyarakat sekitar yang telah mulai bercocok tanam padi, maka dilakukan 

perencanaan ulang pembangunan jaringan irigasi areal sawah Semendawai ini 

sebagai bentuk upaya untuk swasembada pangan nasional. 

Luas areal persawahan yang masuk perencanaan pada wilayah irigasi 

Semendawai adalah 3099 hektare yang tersebar di 3 (Tiga) kecamatan Kabupaten 

OKU Timur yaitu Madang Suku I, Semendawai Barat, dan Cempaka. Indeks 

pertanaman (IP) adalah rerata masa tanam dan masa panen dalam satu tahun pada 

lahan yang sama. Di areal persawahan ini dapat mencapai IP 200 (dua kali dalam 

satu tahun), namun masih tergantung dengan kondisi alam. Pembangunan jaringan 

irigasi di wilayah Semendawai diharapkan dapat menjadi bantuan jangka panjang 

untuk meningkatkan IP wilayah ini sehingga dapat mendongkrak IP nasional. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa 

permasalahan yang mejadi fokus utama penelitian dalam skripsi ini. Oleh karena 

itu, rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana ketersediaan air untuk irigasi di wilayah irigasi Semendawai? 

2. Bagaimana kebutuhan air untuk irigasi di wilayah irigasi Semendawai? 



3 

 

3 

 

3. Bagaimana dimensi saluran pembawa Sub-sekunder wilayah irigasi 

Semendawai? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui ketersediaan air irigasi di wilayah irigasi Semendawai. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan air irigasi di wilayah irigasi Semendawai. 

3. Mengetahui rencana dimensi saluran pembawa Sub-sekunder wilayah irigasi 

Semendawai. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini telah ditetapkan untuk memfokuskan 

perhatian pada aspek-aspek tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Berikut 

adalah penjelasan mengenai ruang lingkup penelitian yang telah ditetapkan, yaitu: 

1. Lokasi penelitian saluran pembawa Irigasi Sub-Sekunder wilayah 

Semendawai. 

2. Data yang digunakan untuk menghitung ketersediaan air dan kebutuhan air 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari Balai Besar Wilayah Sungai 

Sumatera VIII. 

3. Penelitian ini akan berfokus pada penelitian saluran pembawa Sub-Sekunder 

antara Desa Rasuan Hulu Kecamatan Madang Suku I dengan Desa Tanjung 

Mas Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi literatur untuk pembelajaran 

dan penelitian terkait perhitungan ketersediaan air, kebutuhan air, dan dimensi 

saluran pembawa sub-sekunder Semendawai. 

2. Penelitian  ini  dapat  berfungsi  sebagai  pertimbangan  dalam  upaya  

pengembangan wilayah irigasi Semendawai. 
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